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MOTTO 

 

اَ  هَ  ٱلَْْسْْاَءُٓ  ٱلْْسُْنَى  فَٱدْعُوهُ  بِه  وَلِله
“Dan bagi Allah Swt., al-Asmâ’ al-Husnâ, maka bermohonlah kepada-

Nya dengan menyebut al-Asmâ’ al-Husnâ itu.” 

 

Ketika ayat dihidupkan, iman menemukan arah maka hati menemukan 

ketenangan. 
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ABSTRAK 

 

Ismi Rohimatun Ni’mah, 220103020146, “Implemenasi Q.S. al-A’raf Ayat 180 

dalam ‘Ilm al-Asmâ’ (Kedigdayaan): Studi Living Qur’an di Ponpes Walisongo 

Banjarbaru”. 

Pembimbing (1) Drs. H. Basrian, M.Fil.I, (2) H. Hanafi, MA. Program Studi Ilmu 

Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari 

Banjarmasin, 2026. 

Kata Kunci: Living Qur’an, Q.S. al-A’raf/7: 180, ‘Ilm al-Asmâ’ ,al-Asmâ’ al-

Husnâ . 

 

Penelitian ini membahas implementasi Q.S. al-A’raf/7: 180 dalam praktik 

‘Ilm al-Asmâ’ di Pondok Pesantren Walisongo Banjarbaru dalam perspektif Living 

Qur’an. Fokus penelitian diarahkan pada pemahaman kiai dan santri terhadap ayat, 

proses pengajaran dan pengamalan ‘Ilm al-Asmâ’ , serta makna yang muncul dari 

praktik tersebut dalam kehidupan pesantren. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Data diperoleh melalui wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Proses analisis dilakukan dengan menata data, 

mengelompokkan temuan, kemudian menarik pemaknaan berdasarkan hubungan 

antara teks Al-Qur’an dan praktik yang berkembang di lapangan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Q.S. al-A’raf/7: 180 dipahami sebagai 

perintah untuk berdoa dengan menyebut al-Asmâ’ al-Husnâ sebagai jalan 

mendekatkan diri kepada Allah Swt. Pemahaman ini berkembang melalui 

pengajaran kiai dan pengalaman santri dalam menjalankan amalan. Dalam 

praktiknya, ‘Ilm al-Asmâ’ diajarkan melalui tahapan tertentu yang mencakup wirid, 

puasa, serta pembinaan spiritual yang berlangsung secara berkelanjutan di bawah 

bimbingan kiai. Pengamalan ayat tersebut hadir dalam kehidupan sehari-hari santri 

melalui penggunaan al-Asmâ’ al-Husnâ dalam doa dan amalan rutin. Dari praktik 

tersebut muncul pengalaman yang berkaitan dengan ketenangan batin, penguatan 

diri, serta rasa lebih siap dalam menghadapi berbagai keadaan. Pengalaman ini 

membentuk cara santri memahami hubungan dengan Allah dan memengaruhi sikap 

dalam kehidupan sehari-hari.  

Penelitian ini menunjukkan bahwa Q.S. al-A’raf/7: 180 hidup dalam praktik 

keagamaan pesantren dan dimaknai melalui pengalaman yang dijalani secara 

langsung. Ayat tersebut menjadi bagian dari aktivitas spiritual yang terus dilakukan, 

sehingga memperlihatkan hubungan yang erat antara teks Al-Qur’an dan kehidupan 

santri dalam kerangka Living Qur’an. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

A. Konsonan Tunggal 

 

No  Arab  Nama 

 

Latin No  Arab  Nama  Latin 

 Tha  th ط .Alif  A 16 ا .1

 Zha  Zh ظ .Ba  B 17 ب .2

 ‘  Ain ع  .Ta  T 18 ت .3

 Ghain  Gh غ  .Tsa  Ts 19 ث .4

 Fa  F ف  .Jim  J 20 ج .5

 Qaf  Q ق .H  H 21 ح .6

 Kaf  K ك  .Kha  Kh 22 خ .7

 Lam  L ل .Dal  D 23 د .8

 Mim  M م .Dzal  Dz 24 ذ .9

 Nun  N ن  .R  R 25 ر .10

 Waw  W و .Zai  Z 26 ز .11

 Ha  H ه .Sin  S 27 س .12

 ‘  A ء .Syin  Sy 28 ش .13

 Ya  Y ي Sh  Sh 29 ص .14

     Dhad  Dh ض .15

 

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, sepert vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal dan monoftong dan vokal rangkapa atau diftong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut. 
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Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan  

  A Fathah ـ َ

  I Kasrah ـ َ

  U Dhammah ـ  

 

Kata sandang: Misalnya, (ال ج  ان) ,al-rijâl bukan ar-rijâl ( الر     َيَْو   al-dȋwân bukan ( الد  

ad-dȋwân. 

Syiddah: Misalnya, kata ( الضروْرة ) tidak ditulis adh-dharȗrah melainkan 

al-dharȗrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

يَـَ   ai a dan i 

و  au a dan u ـَ 

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 َ   Â a dengan topi di atas ب 

 ȋ i dengan topi di atas بَ 

 Û u dengan topi di atas بو

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /1/, baik diikuti huruf syamsiah maupun huruf 

kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dȋwân bukan ad-dȋwân. 
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4. Syiddah (Tasydȋd) 

Syiddah atau tasydȋd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (َ ـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima syiddah itu terletak setelah kata sandang yang 

diikuti oleh huruf-huruf syamsiah. Misalnya, kata (الضروْرة) tidak ditulis adh-

dharȗrah melainkan al- dharȗrah, demikian seterusnya. 

5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbȗthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbȗthah tersebut diikuti 

oleh kata sifat (na’t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbȗthah tersebut 

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf/t/ (lihat 

contoh 3). 

No  Kata Arab Alih Aksara 

يَْق ة َ  .1 ر    
 Tharȋqah ط 

الْاَ .2 ع ََج  َالَْم  َمَ َة  يَّةَ ا سْل   Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah 

ا  لْوَُجُوْدَ .3 حْدةَ   Wahdah al-Wujûd و 

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal 
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nama diri sendiri, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali 

bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut 

PUEBI, judul buku ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam alih 

aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialih aksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani tidak ‘Abd al- 

Samad al-Palimbani, Nuruddin al-Raniri, tidak Nȗr al-Dȋn al-Rȃnȋrȋ. 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi’l) kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat 

Bahasa Arab. 

No. Aksara Alih Aksara 

َاَْهَ ذ َ .1 ذَُسْت الَُ ب   dzahaba al-ustȃdzu 

َث َ .2 اْل جْرَُب ت   tsabata al-ajru 

رَ ا َ .3 يَّةلْع صْرَ ك ةَا َلْح   al-harakah al-‘ashriyyah 

َل َإله َإ َ .4 الل ََلََّ أشْه دَُأن ْ  asyhadu an lâ ilâha illa Allâh 

وْل ن  َ .5 لَ ََام  ال ح َكَالصََّم   mawlânâ Malik al-Shâlih 

كمَُُ .6 ث رُ  اَللَيُ ؤُْ  yu’tsirukum Allâh 

ةقْل يَّع َلَْرَاظ اهَ لْمَ ا .7  al-mazhâhir al-‘aqliyyah 

عَل َطَْسْت َل ََابَ حَُ .8  hub al-istithlâ’  

اا .9 صْنُوَْةَالَْدََّلْم  َالم  ن  انَع ةَم  ي و  ح   al-mâddah al-mashnû’ah min al- 

hayawân 

الْع يْنَ َط رْفَُ .10  tharf al-‘ayni 

ةَلْمُس اا .11 ه م   al-musâhamah 

نَْس ل َ .12 يَْم  َط ر  قًاَك   man salaka tharîqan 
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8. Singkatan-singkatan 

NIM Nomor Induk Mahasiswa 

NIP Nomor Induk Pegawai 

M Masehi  

H Hijriah  

Q.S Qur’an Surah 

saw Shalla Allah Swt.u ‘alayhi wa Salam 

Swt. Subhanahu Wa Ta’ala 

K.H Kiai Haji 
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